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Dinas Cipta Karya di wilayah pemerintah daerah Kabupaten Indramayu 

memiliki kewenangan untuk menjalankan tugas berdasarkan Peraturan Daerah 

(PERDA) nomor 1 tahun 2001 dan PERDA  nomor 7 tahun 2001. Salah satu tugas 

yang dilakukan  Dinas Cipta Karya adalah membangun infrastruktur dan fasilitas 

umum serta infrastuktur pemerintahan di wilayah pemerintah daerah Kabupaten 

Indramayu. Proses pemilihan kontraktor yang dilakukan Dinas Cipta Karya 

membutuhkan waktu yang lama. Selain itu penyajian informasi mengenai 

pengadaaan barang / jasa  masih dilakukan secara konvensional, sehingga 

informasi yang kurang mengenai pengadaan barang dan jasa menyebabkan 

keikutsertaan para kontraktor(peserta rekanan) dalam  mengikuti lelang yang 

diadakan oleh Dinas Cipta Karya  menjadi sedikit serta kurang proporsional, maka 

dari itu diperlukan suatu sistem pendukung keputusan. 

Pada proses pembangunan sistem pendukung keputusan untuk pemilihan 

kontraktor  pada lelang Dinas Cipta Karya menggunakan teknik analisis data 

dengan metode pembangunan perangkat lunak secara waterfall. Untuk metode 

aliran data sistem menggunakan metode terstruktur yaitu menggunakan Data 

Flow Diagram (DFD) dalam menggambarkan model fungsional dan Entity 

Relationship Diagram (ERD) untuk menggambarkan model data.Untuk standar 

penilaian kriteria menggunakan metode AHP(Analytic Hierarchy Process) dan 

MAUT (Multi Attribute Utility Theory) dengan tahapan prakualifikasi dan 

pascakualifikasi. 

Hasil dari penelitian ini menginformasikan data pelelangan, data 

ainwijiing, dan peserta lelang yang lolos pada tahap prakualifikasi dan tahap 

pascakualifikasi. Pengujian sistem terdiri dari pengujian Alpha dimana pengujian 

ini menggunakan metode pengujian Black box yang berfokus pada persyaratan 

fungsional perangkat lunak dan pengujian beta yaitu pengujian lapangan dengan 

memberikan kuesioner terhadap pengguna di Seksi Survey dan Perencanaan 

Teknis Bangunan Dinas Cipta Karya dengan pertanyaan yang mengacu pada 

tujuan akhir. Setelah dilakukan pengujian alpha dan beta, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa secara fungsionalitas sistem sudah dapat menghasilkan output sesuai yang 

diharapkan dan user dapat meggunakannya dengan mudah.    
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